
ABSTRAK 

PARTISIPASI PEMILIH DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL 

BUPATI KAMPAR 2017 DI DESA KAMPUNG PANJANG 

OLEH 

YENDRA SAPUTRA 

NIM. 11375102768 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi antara satu dengan yang 

lain. Dalam interaksi tersebut terdapat bermacam pola dan perilaku masyarakat. Salah 

satu dari bentuk pola prilaku masyarakat desa ialah partisipasi pemilih pada pemilihan 

umum kepala daerah. Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kampar 2017 merupakan 

wujud nyata keterlibatan masyarakat secara langsung untuk menentukan masa depan 

daerah. Adapun salah satu fenomena masyarakat yang menarik perhatian penulis saat 

Pemilukada di Kabupaten Kampar. Dari hasil amatan penulis dilapanagan terlihat bahwa 

masyarakat dari Desa Kampung Panjang antusiasme untuk mengikuti pesta demokrasi 

lokal. Bentuk antusiasme masyarakat Desa adalah besarnya partisipasi pemilih dalam 

pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kampar. Partisipasi masyarakat yang datang ke TPS. 

Partisipasi politik masyarakat yang sangat mudah diamati adalah pemberian suara atau 

hak pilih masyarakat terhadap pasangan calon Bupati Dan Wakil Bupati. Disamping itu 

ada beberapa faktor yang menjadi penunjang dan pendukung dalam penelitian ini, agar 

tercapai apa yang diharapkan dalam kajian ini penulis menjadikan beberapa indikator 

pendukung yaitu, sosial budaya (sturuktur sosial budaya, kekeluargaan atau suku), 

lingkungan keluarga (kepala keluarga, pengaruh pihak keluarga ayah dan ibu), ekonomi 

(mata pencaharian masyarakat, pendapatan masyarakat, kualitas kehidupan masyarakat), 

pendidikan (tingkat pendidikan formal masyarakat, pendidikan non-fomal/wawasan 

politik). Desa Kampung Panjang meliputi masyarakatnya yang homogen dengan sistem 

kekerabatan yang bersifat gemeinscshft (persaudaraan dan solidaritas antar sesama)  

distribusi suara pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kampari juga bervariasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Kampung Panjang tentang 

partispasi masyarakat Desa dalam pemberian suara pada pemilihan Bupati dan Wakil 

Bupati Kampar 2017, penulis mengkategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

pedesaan dipengaruhi beberapa indikator sosial budaya, lingkungan keluarga, ekonomi, 

pendidikan hal ini dapat dilihat pada hasil data lapangan yang penulis rangkum dengan 

persentase  42,94 % pada opsi setuju,21,55% pada opsi ragu-ragu,14,62% pada opsi tidak 

setuju, 10,65% pada opsi sangat tidak setuju dan 10,22% pada opsi sangat setuju. 
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